Manajemen

! .«3 . Implementasi
-

8 dan Sumber
- Daya SPBE (2)

Universitas Airlangga




Capaian

Peserta mampu mengidentifikasi dan
menganalisis manajemen implementasi dan
sumber daya SPBE yang efektif dan efisien.
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Penerapan Kompetensi SDM SPBE
dilakukan melalui serangkaian proses
perencanaan, pengembangan,
pembinaan, dan pendayagunaan SDM
dalam SPBE.

Ulrich (1997) menyatakan bahwa
kompetensi SDM yang tepat
memungkinkan tenaga kerja untuk
beradaptasi dengan perubahan
teknologi dan meningkatkan kinerja
organisasi.

Konsep

I

Menjamin keberlangsungan dan
peningkatan mutu layanan dalam SPBE



Referensi

Perpres No. 95 Tahun 2018 - SPBE (Pasal 51)

PermenPANRB No0.59 Tahun 2020 - Pemantauan dan Evaluasi SPBE
Pedoman Menteri PANRB Nomor 6 Tahun 2023 tentang Tata Cara
Pemantauan dan Evaluasi SPBE

Pedoman Manajemen SDM SPBE (Kementerian PANRB)

ISO 9001: Manajemen Mutu

Peta Okupasi TIK



Bidang Kompetensi SODM SPBE

Proses Bisnis

: Arsitektur SPBE Data dan Informasi
Pemerintahan

Keamanan SPBE Aplikasi SPBE Infrastruktur SPBE




Proses Penerapan Kompetensi SDM SPBE

Pendayagunaan Perencanaan

Pembinaan Pengembangan




Rencana Penerapan Kompetensi SDM

SPBE

No Program Kerja
2Manajemen
E Kompetensi Sumber Daya Manusia SPBE
1 Analisis Jabatan dan Analis Beban Kerja terhadap jabatan TIK di
Dinas Komunikasi dan Informatika

2 Peta Jabatan Dinas Komunikasi dan Informatika

3
Rencana atau laporan pelaksanaan pengembangan kompetensi
jabatan TIK Dinas Komunikasi dan Informatika

4 Analisis kebutuhan pelatihan bagi pejabat TIK Dinas Komunikasi
dan Informatika

Kegiatan PIC 2021 2022 2023 2024 2025

_—
—_—
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Manajemen Pengetahuan adalah proses
mendokumentasikan pengalaman dan
pengetahuan dalam perencanaan,
implementasi, dan evaluasi SPBE.

Proses Manajemen Pengetahuan:
pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, penggunaan, dan alih
pengetahuan dan teknologi yang
dihasilkan dalam SPBE

Konsep

I

Meningkatkan kualitas Layanan SPBE
dan mendukung proses pengambilan
keputusan dalam SPBE

Davenport dan Prusak (1998)
menyatakan bahwa manajemen
pengetahuan yang efektif
memungkinkan organisasi untuk
memanfaatkan pengetahuan yang ada
untuk menciptakan inovasi.



Referensi

Perpres No. 95 Tahun 2018 - SPBE (pasal 52)

PermenPANRB No0.59 Tahun 2020 - Pemantauan dan Evaluasi SPBE
Pedoman Menteri PANRB Nomor 6 Tahun 2023 tentang Tata Cara
Pemantauan dan Evaluasi SPBE



Manajemen Pengetahuan SPBE

Penyelenggaraan Proses Bisnis Manajemen

Pengetahuan SPBE yang terpadu dan
berkelanjutan; ﬁ E f\ va

SIKLUS

Mmm&u

6.8 \

kngnohwn

rloctog MANAJEMEN

PENGETAHUAN
SPBE /

Penggunaon

Penyimpanan

Yo

Perencanaan

Pemantauan dan Evaluasi
Perbaikan.

Penetapan ruang lingkup pengetahuan

SPBE; " Q ‘

Pelaksanaan ve O =
Identifikasi Pengetahuan; . ‘ ‘
Pengumpulan; | |
Pengolahan;

Penyimpanan;
Penggunaan / pemanfaatan; serta
Alih Pengetahuan dan Teknologi.




Proses Umum Manajemen Pengetahuan SPBE

KOMITE PENGARAH

STRUKTUR
a. Menetapkan kebijakan penerapan manajemen M

pengetahuan SPBE =
b. Memberikan arahan dalam penerapan manajemen |
pengetahuan SPBE

¢. Memantau dan mengawasi pelaksanaan Q

Manajemen Pengetahuan SPBE /e 1

Integral dalam tim ° - —_

Koordinasi SPBE di IPPD | | 2 A

PELAKSANA

Unit kerja* yang melaksanakan

1. Koordinasi penerapan proses bisnis manajemen
pengetahuan SPBE di instansi

2. Pengelolaan tools / alat bantu aplikasi atau sistem
informasi manajemen pengetahuan (SIMP@N)
SPBE*




Rencana Manajemen Pengetahuan
SPBE

No Program Kerja Kegiatan PIC 2021 2022 2023 2024 2025
2Manajemen
G Manajemen Pengetahuan

1 penyusunan dokumen pedoman Manajemen Pengetahuan Dinas
Komunikasi dan Informatika

Penyusunan dokumen perencanaan manajemen pengetahuan
SPBE yang memuat program kerja berdasarkan kategori risiko
SPBE dan target realisasinya oleh Dinas Komunikasi dan
Informatika

Pelaksanaan program kerja SPBE: menginventarisasi seluruh aset
SPBE (data, informasi, aplikasi, dan infrastruktur), pelaksanaan
identifikasi kerentanan dan ancaman terhadap aset SPBE,
mengukur tingkat keamanan resiko SPBE oleh unit kerja dengan
berpedoman pada dokumen perencanaan keamanan SPBE yang
disusun Dinas Komunikasi dan Informatika
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Manajemen Perubahan adalah
serangkaian proses perencanaan,
analisis, pengembangan, implementasi,
pemantauan dan evaluasi terhadap
SPBE.

IPPD membentuk struktur (ex-officio)
manajemen perubahan SPBE yang
terdiri atas: Pimpinan Manajemen

Perubahan (PMP), Komite Manajemen
Perubahan (KMP), Unit Pelaksana

Manajemen Perubahan (UPMP), serta

Agen Perubahan SPBE (Agent of
Change)

Konsep

I

Menjamin keberlangsungan dan
meningkatkan kualitas Layanan SPBE
melalui pengendalian perubahan yang

terjadi dalam SPBE

Kotter (1996) pengembang model
perubahan organisasi menekankan
pentingnya menciptakan rasa urgensi,
membentuk koalisi yang kuat, dan
menciptakan visi yang jelas untuk
perubahan.
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Pedoman Manajemen Perubahan KemenPANRB



Manajemen Perubahan SPBE

)
Aplikasi

Proses
Keamanan . s
Kebijakan Internal, Bisnis
Perencanaan
Strategis, TIK,
Penyelenggara,

Penerapan
Manajemen, Audit
TIK, Layanan
pemerintahan,

Layanan Publik /SSSDSTENAIEH
Informasi

Infrastruktur




Rencana Manajemen Perubahan SPBE

o =
e
No Program Kerja Kegiatan PIC e
2Manajemen il
D p o
Manajemen Perubahan SPBE ®
1 [ | ._

Penyusunan Log Manajemen Perubahan pada unit kerja Pusat
Data dan Informasi |

2 Penyusunan SOP manajemen perubahan SPBE
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Manajemen Layanan merupakan
serangkaian proses pelayanan kepada
pengguna, pengoperasian layanan, dan

pengelolaan Aplikasi SPBE agar

Layanan SPBE dapat berjalan
berkesinambungan dan berkualitas.

Penyelenggaraan Manajemen Layanan
diwujudkan untuk menjalankan proses:
Pengelolaan keluhan, gangguan teknis,
masalah, permintaan, dan perubahan
Layanan SPBE dari pengguna,
pendayagunaan dan pemeliharaan
Infrastruktur SPBE dan Aplikasi SPBE

Konsep

I

Memberikan dukungan terhadap
layanan publik dan layanan administrasi
pemerintah berbasis elektronik agar
dapat berjalan secara responsif dan
adaptif

Parasuraman, Zeithaml, dan Berry
(1985) menyebutkan penerapan
manajemen layanan dalam konteks
SPBE diperlukan untuk mengevaluasi
dan meningkatkan kualitas layanan
pemerintah berbasis elektronik.
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Standar teknis dan prosedur pembangunan dan pengembangan aplikasi
SPBE (Kemenkominfo)

Pedoman manajemen layanan SPBE (Kemenkominfo)

ISO 20000-1-ITSM



Manajemen Layanan SPBE

Pelayanan
Pengguna

keluhan, gangguan, masalah,

permintaan, dan perubahan

Layanan SPBE dari Pengguna
SPBE

Layanan
Administrasi
Pemerintahan
& Layanan

Publik

Pengelolaan
Aplikasi

pendayagunaan dan
pemeliharaan Infrastruktur SPBE =~ = =
dan Aplikasi SPBE \

 Pengoperasian

Layanan

pendayagunaan dan

— pemeliharaan Infrastruktur SPBE

dan Aplikasi SPBE
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Rencana Manajemen Layanan SPBE

o =
No Program Kerja Kegiatan PIC 2021 2022 2023 2024 2025
2Manajemen
8 Manajemen Layanan SPBE -
1 L. @ i
Penyediaan platform layanan perizinan online Dinas Penanaman J =
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu ‘ ‘
2 Penyediaan platform layanan kepegawaian online Badan I \ ‘

Kepegawaian Daerah

Penyediaan platform pengaduan dan pelaporan layanan Rumah
Sakit Umum Daerah

4 pengelolaan platform pelayanan dan pengaduan online




INDIKATOR 25-28

Level 1

Penerapan Manajemen SPBE dilaksanakan
tanpa perencanaan atau sewaktu-waktu.

Dokumentasi kegiatan penerapan
Manajemen SPBE belum
ada/masih berupa konsep/ sudah
ada, namun masih dilaksanakan
secara ad hoc dan
aksidental/tanpa perencanaan.
Draft dokumentasi/dokumentasi
kegiatan penerapan Manajemen
SPBE, undangan, notulensi, dan
dokumentasi aktivias penerapan
Manajemen SPBE

NOTULEN RAPAT
SUB KOMITE MANAJEMEN RISIKO

Hari,Tanggal : Kamis, 1 April 2021

Pukul 14.00 WIB - 15.00 WIB

Tempat Ruang Meeting Kontainer Bawah

Jumiah hadir : 4 Orang (terlampir)

Perihal Rencana Pembuatan Risk Register Tahun 2021
NO ISINOTULEN KEPUTUSAN

Tugas Sub Komite
Manajemen Risiko

cO

[ Permenkes No 80 Tar kesNoGOTa
Sub Knm ite Mut»*

Tgas'

oandra
nnnnnnnnn k
Fiti |aT| W.
i durTat langga”s
April 2021 sub Komite

kumpul lagi ek
menentukan risiko paling
besar dan paling kecil

ga dilakukan

oleh | Pembuatan Google Form
g PJ. | oleh Ns. Novi Sandra
cembuatan google form untuk

[masl ing-masing unit.

Target pembuatan
020472021

Tangerang, 1 April 2021
Notulis

o

M

T

Fitria Titi Widyawati




INDIKATOR 25-28

Level 2

Penerapan Manajemen SPBE sudah dilaksanakan
berdasarkan perencanaan Manajemen SPBE
yang tercantum dalam Peta Rencana SPBE,
namun belum menggunakan pedoman yang
berlaku serta diterapkan pada sebagian ruang
lingkup.

e Dokumentasi pelaksanaan kegiatan penerapan
Manajemen SPBE sudah tersedia, proses
manajemen dilakukan sesuai dengan
perencanaan, namun belum mengikuti
pedoman yang berlaku, serta baru
dilaksanakan pada sebagian ruang lingkup.

e Dokumentasi pelaksanaan Manajemen
SPBE, namun belum mengikuti pedoman
serta pelaksanaannya baru pada
sebagian: muatan, proses, skala
penerapan dan dokumentasi perencanaan
kegiatan penerapan Manajemen SPBE
dalam dokumen Peta Rencana SPBE.

P e R T S No. Dokumen 006/04/27/MPI/1
_ Pemerintah Rabupaten Bantul o pembuatan | 29/01/2019
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Revisi ke 0
Sistem Manajemen Pengamanan Informasi Halaman Hal2 of 27

MANUAL PENG*~ O“

OV

Ruang lingkup imp, .. Sistem Manajemen Pengamanan Informasi ISO 27001:2013 untuk
Dinas Kependudukai . uan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul meliputi pengamanan server SIAK
versi 7.3.1 operation of windows server 2016 standar 64 bit (10.0, Build 14393) dalam rangka
pelayanan Administrasi Kependudukan yang dilakukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Bantul beserta proses-proses pendukungnya yang menjadi tugas pokok dan
fungsi seluruh bidang/unit di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul.



INDIKATOR 25-28

Level 3 —

Penerapan Manajemen SPBE sudah
dilaksanakan menggunakan pedoman
yang berlaku dan diterapkan pada seluruh
ruang lingkup.

e Dokumentasi pelaksanaan kegiatan
penerapan Manajemen SPBE yang
telah sesuai dengan pedoman yang
berlaku dan dilaksanakan secara
menyeluruh dari ruang lingkup.

e Dokumentasi kegiatan penerapan

Manajemen SPBE yang sesuai
dengan pedoman sudah tersedia
dan pelaksanaannya sudah pada
seluruh: muatan, proses, skala
penerapan.

JI! Sunan,Drajat:No. 15;Komplek:Pemda - Sumber,



INDIKATOR 25-28

Level 4

Penerapan Manajemen SPBE yang terpadu
telah berkontribusi pada kinerja organisasi.
Kinerja Manajemen SPBE dapat diukur melalui
kegiatan reviu dan evaluasi pada setiap
proses Manajemen SPBE.

e Dokumentasi kegiatan penerapan
Manajemen SPBE sudah tersedia secara
menyeluruh dan sesuai pedoman; serta
reviu dan evaluasi berkala sudah
dilakukan.

e Dokumentasi kegiatan penerapan
Manajemen SPBE sudah tersedia secara
menyeluruh dan sesuai dengan
pedoman; beserta dokumentasi kegiatan
reviu dan evaluasi pelaksanaan
Manajemen SPBE yang dilakukan.

3 AIEUAARELCALS ASCAVECAEE INCARS A IALUAS oA UL,

Tabel 1. Identifikasi Pengetahuan SPBE Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Cirebon.

KEBUTUHAN
PENGETAHUAN

SUMBER ORGANISASI

SUMBER INDIVIDU

1. Tata Kelola SPBE

f. Tata cara penyusunan
peta rencana SPBE di
IPemerintah Daerah

[Kabupaten Cirebon.

Bappelitbangda; Bidang
SPEGOV Dinas
Komunikasi dan
Informasi; dan Bagian

Organisasi Setda

[b. Tata cara penyusunan
idan penetapan kebijakan
fturunan, pedoman,

prosedur atau S(v

c. Tata
[Arsitektu
[Pemerinta.

[Kabupaten

Pejabat terkait,

Perencana

_1 SPBE

wpaten Cirebon

BappchfL O “Analis

Pejabat terkait,
Perencana, Perekayasa,

Pranata Komputer, dll.

(. Pengalamai. atau praktik
[baik (best practices) dalam
tata kelola SPBE di
IPemerintah Daerah

IKabupaten Cirebon.

Dinas Komunikasi dan
Informasi; dan Bagian

Organisasi Setda

Pejabat terkait,
Perekayasa, Pranata
Komputer,
Administrator

Jaringan dll.




INDIKATOR 25-28

Level 5

Penerapan Manajemen SPBE telah dilakukan
peningkatan kualitas secara
berkesinambungan berdasarkan hasil reviu
dan evaluasi.

e Telah dilakukan perbaikan terhadap
penerapan Manajemen SPBE sebagai
bentuk tindak lanjut hasil reviu dan
evaluasi.

e Dokumentasi penerapan Manajemen
SPBE yang sebelumnya, dokumentasi
penyempurnaan penerapan
Manajemen SBPE sesuai hasil reviu
dan evaluasi, serta notulensi/catatan
hasil reviu/evaluasi penerapan
Manajemen SPBE.

3 AU AEELCAES ASCAVAGAEE IMARS W ALLAL oA ST L,

Tabel 1. Identifikasi Pengetahuan SPBE Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Cirebon.

LASS LM

MANAJEMEIN PENG ETAE UAN|

SUMBER ORGANISASI

SUMBER INDIVIDU

SISTEMIREMERINTARAN]

LAALSLY n

EINDANILY EEEINYIN

TAHUN 2022

Bappelitbangda; Bidang
SPEGOV Dinas

Komunikasi dan

Pejabat terkait,

Perencana

Informasi; dan Bagian

(Organisasi Setda

n E e . T o
O‘ ‘ AHUAN

I
F
P L&ﬁﬂﬁﬂJ
_<FRONIK (SPBE)
rAHUN 2022,
O Versi 2
o &
_.aktik I »
Ib. _uaces) dalam [ % . <
tat.  .oia SPBE di

~

IPemerintah Daerah

IKabupaten Cirebon.

PEMERINTAH DAERAH|KABUPATEN CIREBON|

DINAS/KOMUNIKASIDAN/INFORMATIKA,
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